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Abstract
Robusta coffee (Coffea canephora L.) is one of the mainstay commodities of plantations in Indonesia. Robusta coffee
takes a long time to germinate because Robusta coffee has a hard seed coat so that it is difficult for water and oxygen to
penetrate the seed coat which causes the germination process to be hampered. For this reason, it is necessary to speed
up germination by stripping the hard seed coat and soaking it with gibberellins. The aim of this study was to obtain the
proper concentration of gibberellins and soaking time on the germination of robusta coffee seeds with the husks
removed. This research was conducted at the Biology Laboratory, Padang State University in November – January
2022. This study used a completely randomized design (CRD) with two treatment factors. The first factor is the
concentration of gibberellins with 3 levels, namely 0, 10, and 20 ppm, the second factor is soaking time with 3 levels,
namely 12, 18 and 24 hours. The results showed that the concentration of gibberellins had a significant effect on the
parameters of germination height, root length, dry weight, percentage of germination in the early stages of radicle
germination and seedling. the duration of immersion and the interaction of the two did not significantly affect the
germination rate, vigor index, percentage of germination of seedlings 2 and 3.
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Abstrak
Kopi robusta (Coffea canephora L.) merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan di Indonesia. Kopi robusta
membutuhkan waktu yang lama untuk berkecambah dikarenakan kopi robusta memiliki kulit biji yang keras sehingga
air dan oksigen sulit menembus kulit biji yang menyebabkan proses perkecambahan menjadi terhambat. Untuk itu
diperlukan cara mempercepat perkecambahan dengan melakukan pengupasan kulit biji yang keras dan melakukan
perendaman dengan giberelin. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan konsentrasi giberelin dan lama
perendaman yang tepat pada perkecambahan benih kopi robusta yang dikupas kulit tanduknya. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Biologi Universitas Negeri Padang pada bulan November – Januari 2022. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah konsentrasi
giberelin dengan 3 taraf yaitu 0, 10, dan 20 ppm, faktor kedua yaitu lama perendaman dengan 3 taraf yaitu 12, 18 dan
24 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi kecambah, Panjang akar, bobot kering, persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula dan bibit
1. Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi kecambah dan persentase perkecambahan
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tahap awal perkecambahan bibit 4. Konsentrasi, lama perendaman dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap laju perkecambahan, indeks vigor, persentase perkecambahan bibit 2 dan 3.

Kata kunci : Kopi robusta, perkecambahan, Giberelin, Konsentrasi, Lama perendaman

Pendahuluan

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan di Indonesia. Kopi berperan penting sebagai sumber

devisa negara karena kopi dapat meningkatkan sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku industri, serta

penciptaan lapangan kerja dan pengembangan wilayah. Setelah Brazil dan Vietnam, Indonesia tercatat sebagai

penghasil kopi terbesar ketiga di dunia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). Di Indonesia sendiri ditemukan

sebanyak 39 jenis varian kopi. Secara umum terdapat 2 jenis biji kopi, yaitu kopi robusta dan kopi arabika (ICO, 2013).

Penelitian ini menggunakan kopi robusta.

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara vegetatif dan secara generatif. Perbanyakan vegetatif adalah

perbanyakan menggunakan bagian-bagian dari tanaman tersebut yang umumnya dilakukan dengan metode sambungan

dan stek. Perbanyakan generatif adalah perbanyakan menggunakan benih. Perbanyakan secara generatif diperoleh

dengan cara menyemai benih. Keunggulan perbanyakan generatif adalah dapat memproduksi benih dalam jumlah besar

dengan periode waktu yang lebih singkat (Sari, 2013). Beberapa manfaat perbanyakan menggunakan benih yaitu sistem

perakarannya lebih kuat dan lebih resisten terhadap panas (Nengsih, 2017).

Masalah yang sering muncul dalam perbanyakan kopi secara generatif yaitu lambatnya perkecambahan benih

kopi yang disebabkan kulit biji kopi yang keras (Murniati dan Zuhry, 2002). Lambatnya perkecambahan juga

disebabkan oleh kandungan kafein yang terdapat dalam kopi, karena aktifitas enzim amilase dapat terhambat oleh

kandungan kafein dalam kopi (Friedman, 2000).

Tanaman kopi untuk mencapai stadium serdadu (hipokotil tegak lurus) membutuhkan waktu empat sampai

enam minggu, sedangkan untuk mencapai stadium kepelan (membukanya kotiledon) tanaman kopi membutuhkan

waktu delapan sampai dua belas minggu. Merendam benih kopi pada larutan kimia ZPT (Zat Pengatur Tumbuh)

adalah salah satu cara untuk mempercepat perkecambahan benih tanaman kopi dengan tujuan untuk mempermudah

masuknya oksigen dan air kedalam benih melalui proses imbibisi, sehingga dapat mengaktifkan reaksi-reaksi enzimatik

dalam benih yang akan mempercepat proses perkecambahan benih (Murniati dan Zuhri, 2002).

Penelitian ini mengamati tahapan awal perkecambahan kopi robusta. Tahapan awal perkecambahan kopi

penting untuk diamati karena untuk mengetahui meningkat atau tidaknya produksi tanaman kopi. Produksi tanaman

kopi dipengaruhi oleh proses perkecambahan/pembibitan tanaman kopi yang membutuhkan waktu relatif lama. Hal

tersebut terjadi karena biji dari benih kopi memiliki struktur yang keras sehingga impermeable terhadap air. Kopi juga

memiliki masa dormansi yang cukup lama (Putra et al., 2011). Menurut Hedty et al., (2014) biji kopi mengalami masa

dormansi diakibatkan oleh hambatan fisik dari kulit bijinya yang keras. Oleh sebab itu untuk memaksimalkan

perkecambahan perlu dilakukan upaya pematahan dormansi biji kopi dengan adanya perlakuan sebelum pembibitan.

Giberelin adalah ZPT yang berpengaruh dalam perkecambahan, sifatnya yaitu mendorong perkecambahan dan

pembelahan sel. Giberelin dapat mengaktifkan enzim-enzim perkecambahan terutama enzim hidrolisis seperti amilase,

ribonuklease, fostafase, protease, dan beberapa enzim lainnya (Suhendra et al., 2016). Giberelin pada penelitian ini

digunakan untuk melihat pada tahapan awal perkecambahan yang mana giberelin memberikan repon positif.
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Enzim-enzim hidrolitik yang masuk ke dalam endosperm atau kotiledon, mengakibatkan terjadinya hidrolisis

cadangan makanan yang menghasilkan energi untuk aktifitas sel (Anwarudin et al., 2006). Giberelin memiliki pengaruh

yang meliputi seluruh aspek pada pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, seperti mobilisasi karbohidrat selama

perkecambahan, partnokarpi, pembuangan, pemanjangan hipokotil dan aspek fisiologis lainnya (Setyawati, 2012).

Dalam hubungannya dengan dormansi, Giberelin mengatur pengaruh zat-zat penghambat seperti coumarin, atau asam

absisat (ABA). Penggunaan giberelin berpengaruh mengatasi dormansi suhu, dormansi cahaya dan dormansi yang

diakibatkan oleh zat penghambat. Giberelin juga berpengaruh positif dalam perkembangan tunas dan vigor (Utomo,

2006). Penelitian Muniarti dan Zuhry (2002) membuktikan bahwa perendaman benih kopi robusta dengan konsentrasi

giberelin 20 ppm dengan kulit benih dikupas 100% dapat mempercepat munculnya kecambah yaitu pada hari ke-23

setelah tanam dan dapat meningkatkan jumlah benih berkecambah dari 53,3% menjadi 71,60%. Hal ini dikarenakan

proses imbibisi pada benih berjalan dengan cepat sehingga dapat mengaktifkan proses metabolisme yang dapat

mempercepat perkecambahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat respon

tahapan awal perkecambahan kopi robusta yang mendapat perlakuan lama perendaman dan konsentrasi giberelin

sehingga diperoleh konsentrasi giberelin dan lama perendaman yang baik dengan melihat pada tahapan awal

perkecambahan.

Bahan dan Metode

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Penelitian eksperimen merupakan penelitian dimana

variabel yang hendak diteliti (variabel terikat) kehadirannya sengaja ditimbulkan dengan memanipulasi menggunakan
perlakuan sesuai dengan kebutuhan (Nazir, 2003).

B. Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Rancangan eksperimental yang digunakan adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan 4 kali ulangan. Faktor pertama adalah

konsentrasi Giberelin yaitu 10 ppm dan 20 ppm. Faktor kedua adalah lama perendaman yaitu 12 jam, 18 jam dan 24

jam.

Data yang diperoleh dianalisis ragam atau analisis of varian (ANOVA). Dari analisis ANOVA ini akan diketahui
ada atau tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variable terikat, jika Fhitung>Ftabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut
DMRT.
Tabel 1. Kombinasi perlakuan

Lama Perendaman
Konsentrasi

K0 (0 PPM) K1 (10 PPM) K2 (20 PPM)

L1 ( 12 JAM) K0L1 KIL1 K2L1

L2 ( 18 JAM) K0L2 K1L2 K2L2

L3 (24 JAM) K0L3 K1L3 K2L3

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Telah dilakukan penelitian tentang respon tahapan perkecambahan kopi robusta (Coffea canephora.L) yang

mendapat perlakuan konsentrasi dan lama perendaman giberelin (GA3). Berdasarkan penelitian yang dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut.



Vol. 7 No.4 pp.290-300. 2022

e-ISSN: 2722-2829

293

SERAMBI
BIOLOGI

1. Laju Perkecambahan

Data pengamatan laju perkecambahan berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan

konsentrasi giberelin dan lama perendaman serta interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap laju

perkecambahan benih kopi robusta.

Tabel 2. Laju perkecambahan benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan lama perendaman 28 HSS

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
Rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 59,5 49,825 58,2 55,84

L2 (18 Jam) 59,5 57,9 73 63,46

L3 (24 Jam) 59,5 69,2 59,2 62,63

Rataan 59,5 58,97 63,46

Keterangan : Data laju perkecambahan 28 HSS

2. Indeks Virgor

Data pengamatan indeks virgor benih kopi robusta pada berbegai konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan konsentrasi giberelin dan lama perendaman serta

interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap indeks virgor benih kopi robusta.

Tabel 3. Indeks virgor benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan lama perendaman 28 HSS.

3. Tinggi Kecambah

Data pengamatan tinggi kecambah benih kopi robusta pada berbegai konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berpengaruh nyata terhadap tinggi kecambah benih kopi robusta sedangkan interaksi antara keduanya berpengaruh

tidak nyata terhadap tinggi benih benih kopi robusta.

Tabel 4. Tinggi kecambah benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan lama perendaman 60 HSS

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
Rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 5,8 10,95 9,4 8,71b

L2 (18 Jam) 5,8 7,45 7,9 7,05a

L3 (24 Jam) 5,75 7,975 8,1 7,275a

Rataan 5,78a 8,79b 8,46b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
Rataan

K0 (0 ppm) K1(10 ppm) K2(20 ppm)

L1 (12 Jam) 4,8975 3,78 5,295 4,657

L2 (18 Jam) 4,8975 4,25 5,0725 4,74

L3 (24 Jam) 4,8975 5,6825 5,0925 5,224

Rataan 4,8975 4,570 5,153
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Perlakuan lama perendaman benih kopi robusta 60 HSS tinggi kecambah yang tertinggi terdapat pada perlakuan

12 jam (L1) yaitu 8,71 yang berbeda nyata dengan perlakuan L2 dan L3. Untuk perlakuan lama perendaman benih kopi

robusta yang terendah terdapat pada perlakuan 18 jam (L2) yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan L3.

4. Panjang Akar

Data pengamatan tinggi kecambah benih kopi robusta pada berbegai konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berdasarkan analisis ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap

Panjang akar benih kopi robusta tetapi lama perendaman dan interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata

terhadap Panjang akar benih kopi robusta.

Tabel 5. Panjang akar benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan lama perendaman 60 HSS

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
Rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 3,8 4,95 5 4,58

L2 (18 Jam) 3,825 4,17 4,325 4,106

L3 (24 Jam) 3,775 4,5 5,55 4,608

Rataan 3,8a 4,54b 4,95b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Tabel 5 menunjukan bahwa Panjang akar kecambah benih kopi robusta 60 HSS tertinggi yaitu pada konsentrasi 20

ppm (K2) yaitu 4,95 yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan K0.

5. Bobot kering

Data pengamatan bobot kering kecambah benih kopi robusta pada berbegai konsentrasi giberelin dan lama

perendaman berdasarkan analisis ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan konsentrasi giberelin berpengaruh nyata

terhadap bobot kering benih kopi robusta tetapi lama perendaman dan interaksi antara keduanya berpengaruh tidak

nyata terhadap bobot kering benih kopi robusta.

Tabel 6. Bobot kering benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan lama perendaman 60 HSS

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Tabel 6 menunjukan bahwa bobot kering kecambah benih kopi robusta 60 HSS tertinggi yaitu pada konsentrasi

20 ppm (K2) yaitu 0,171 yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan K0.

6. Persentase perkecambahan

a. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,1325 0,15 0,1725 0,151

L2 (18 Jam) 0,1325 0,17 0,1775 0,16

L3 (24 Jam) 0,1325 0,175 0,165 0,157

rataan 0,132a 0,165b 0,171b

nelfia fitri
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Data pengamatan Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula benih kopi robusta pada

berbegai konsentrasi giberelin dan lama perendaman berdasarkan analisis ragam hasil bahwa perlakuan konsentrasi

giberelin berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula benih kopi

robusta tetapi lama perendaman dan interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap persentase

perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula benih kopi robusta.

Tabel 7. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan

lama perendaman 28 HSS.

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,1 0,0125 0,0125 0,041

L2 (18 Jam) 0,1 0,0375 0,0625 0,066

L3 (24 Jam) 0,1 0,0625 0,025 0,062

rataan 0,1b 0,037a 0,033a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Tabel 7 menunjukan bahwa Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula benih kopi robusta 28

HSS tertinggi yaitu pada konsentrasi 0 ppm (K0) yaitu 0,1 yang berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan K2.

b. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 1

Data pengamatan Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 1 benih kopi robusta pada berbegai

konsentrasi giberelin dan lama perendaman berdasarkan analisis ragam hasil bahwa perlakuan konsentrasi giberelin

berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 1 benih kopi robusta tetapi

lama perendaman dan interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap persentase perkecambahan tahap

awal perkecambahan bibit 1 benih kopi robusta.

Tabel 8. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 1 benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan

lama perendaman 28 HSS.

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Tabel 8 menunjukan bahwa Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 1 benih kopi robusta

28 HSS tertinggi yaitu pada konsentrasi 20 ppm (K2) yaitu 0,095 yang berbeda nyata dengan perlakuan K0 dan K1.

c. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 2

Data pengamatan persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 2 benih kopi robusta pada berbegai

konsentrasi giberelin dan lama perendaman berdasarkan analisis ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
Rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,025 0,025 0,1 0,05

L2 (18 Jam) 0,025 0,0375 0,0875 0,05

L3 (24 Jam) 0,025 0,0375 0,1 0,057

Rataan 0,025a 0,033a 0,095b
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konsentrasi giberelin, lama perendaman dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 2.

Tabel 9. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 2 benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan

lama perendaman 28 HSS.

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,0875 0,0375 0,05 0,0583

L2 (18 Jam) 0,0875 0,05 0,05 0,0625

L3 (24 Jam) 0,0875 0,0625 0,1125 0,0875

Rataan 0,0875 0,05 0,0708

d. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 3

Data pengamatan persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 2 benih kopi robusta pada berbegai

konsentrasi giberelin dan lama perendaman berdasarkan analisis ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan

konsentrasi giberelin, lama perendaman dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 3.

Tabel 10. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 3 benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan

lama perendaman 28 HSS.

e. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 4

Data pengamatan Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 4 benih kopi robusta pada berbegai

konsentrasi giberelin dan lama perendaman berdasarkan analisis ragam menunjukan hasil bahwa perlakuan lama

perendaman berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 4 benih kopi

robusta tetapi perlakuan konsentrasi giberelin dan interaksi antara keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap

persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 3 benih kopi robusta.

Tabel 11. Persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan bibit 3 benih kopi robusta pada berbagai konsentrasi giberelin dan

lama perendaman 28 HSS.

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin
rataan

K0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,5125 0,425 0,4625 0,466

L2 (18 Jam) 0,5125 0,525 0,5625 0,533

L3 (24 Jam) 0,5125 0,6 0,4875 0,534

Rataan 0,512 0,516 0,504

Lama

Perendaman

Konsentrasi Giberelin

RataanK0 (0 ppm) K1 (10 ppm) K2 (20 ppm)

L1 (12 Jam) 0,1625 0,25 0,3125 0,241b

L2 (18 Jam) 0,1625 0,15 0,05 0,120a

L3 (24 Jam) 0,1625 0,0875 0,15 0,1333a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom baris yang sama menunjukan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 5%

Perlakuan lama perendaman benih kopi robusta 28 HSS tahapan awal perecambahan bibit yang tertinggi terdapat pada

perlakuan 12 jam (L1) yaitu 0,241 yang berbeda nyata dengan perlakuan L2 dan L3.

B. Pembahasan

a. Laju Perkecambahan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian Giberelin dengan berbagai konsentrasi, lama perendaman dan

interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap laju perkecambahan kopi robusta. Namun, pada penelitian

ini hasil yang diberikan perlakuan giberelin menunjukan laju perkecambahan yang lebih baik dibandingkan dengan

perlakuan kontrol.

Perlakuan konsentrasi tertinggi untuk laju perkecambahan diperoleh dari perlakuan 20 ppm (K3) sedangkan untuk

perlakuan yang terendah diperoleh dari perlakuan 10 ppm (K1)

Giberelin (GA) merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat menghilangkan dormansi pada kulit biji dan

tunas sejumlah tanaman serta mempercepat perkecambahan (Hedy, 1996). Banyak benih memiliki giberelin khususnya

pada embrio. Setelah air diimbibisi, pembebasan giberelin dari embrio akan memberikan sinyal pada biji untuk

mengakhiri dormansinya dan berkecambah (Campbell, et al 2003).

b. Indeks Vigor

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian Giberelin dengan berbagai konsentrasi, lama perendaman dan

interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap indeks virgor kopi robusta. Namun, pada penelitian ini

hasil yang diberikan perlakuan giberelin menunjukan indeks virgor yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan

kontrol.

Indeks vigor terbaik diperoleh dari perlakuan 20 ppm (K2) dengan nilai 5,153. Hal ini menunjukan bahwa semakin

besar konsentrasi giberelin yang diberikan maka indeks vigor semakin cepat karena pemberian giberelin yang cukup

atau sesuai dapat mengaktifkan reaksi reaksi enzimatik pada benih dan memacu aktivitas metabolisme tanaman,

sehingga dapat meningkatkan proses perkecambahan dan perkembangan jaringan.

Proses perkecambahan dapat meningkat dikarenakan tahap awal perkecambahan biji yaitu adanya penyerapan larutan

giberelin kedalam biji, dimana giberelin berfungsi mengaktifkan reaksi enzimatik pada biji sehingga mampu

mempercepat aktifnya enzim amilase dan hidrolitik yang menyebabkan terjadi penguraian makanan seperti pati, lemak

dan protein menjadi bentuk yang lebih sederhana yang di translokasikan ke titik tumbuh.

Hal ini sesuai dengan Maryani dan Irfandri (2008) yang menyatakan bahwa pemberian giberelin berfungsi untuk

mengaktifkan reaksi enzimatik sehingga benih lebih cepat berkecambah. Suhendra et al (2016) yang menyatakan bahwa

giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat mempercepat proses perkecambahan jika giberelin diberikan

pada konsentrasi dan waktu yang tepat serta bermanfaat bagi tanaman dan memicu pembesaran sel sehingga radikal

dapat terdorong menembus endosperma. Asra (2014) menyatakan bahwa giberalin dapat menyebabkan terjadinya

pelunakan kulit benih sehingga lebih permeabel terhadap air dan oksigen. Hal ini akan memudahkan benih menyerap

larutan giberelin, dengan masuknya giberalin ke dalam benih akan merangsang pembentukan enzim alfa amilase

untuk mengubah pati menjadi glukosa.

c. Tinggi Kecambah

Rataan 0,1625 0,1625 0,1708
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Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian giberelin dengan berbagai konsentrasi dan lama perendaman

berpengaruh nyata terhadap tinggi kecambah, tetapi interaksi antara konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berpengaruh tidak nyata. Tinggi kecambah terbaik didapatkan dari perlakuan konsentrasi 10 ppm (K1) dengan nilai

rataan 8,79 sedangkan untuk tinngi kecambah yang terendah diperoleh dari perlakuan 0 ppm (K0) dengan nilai rataan

5,78. Hal ini membuktikan pemberian hormon giberelin memberikan respon yang positif terhadap tinggi kecambah

kopi robusta. Sejalan dengan penelitian Salisbury dan Ross (1995) bahwa peningkatan panjang batang adalah respon

yang paling spesifik dari kebanyakan tanaman yang diberikan giberelin, yang disebabkan karena terjadinya

peningkatan aktifitas pembelahan sel dan perpanjangan sel sehingga ukuran jaringan tanaman bertambah.

d. Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian giberelin dengan berbagai konsentrasi berpengaruh nyata

terhadap tinggi kecambah, tetapi lama perendaman dan interaksi antara konsentrasi giberelin dan lama perendaman

berpengaruh tidak nyata. Panjang akar terbaik diperoleh dari perlakuan 20 ppm (K2) dengan nilai rataan 4,95

sedangkan untuk Panjang akar yang terendah diperoleh dari perlakuan 0 ppm (K0) dengan nilai rataan 3,8. Hal ini

membuktikan pemberian hormon giberelin memberikan respon yang positif terhadap tinggi kecambah kopi robusta.

Sesuai dengan penelitian Salisbury dan Ross (1995) yang menyatakan bahwa giberelin tidak hanya memacu

perpanjangan batang tetapi juga pertumbuhan seluruh bagian tumbuhan termasuk daun dan akar. Selain itu giberelin

akan merangsang sintesis auksin yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan akar.

e. Bobot Kering

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian giberelin dengan berbagai konsentrasi berpengaruh nyata

terhadap bobot kering kecambah sedangkan untuk lama perendaman dan interaksinya berpengaruh tidak nyata. Bobot

kering yang terbaik diperoleh dari perlakuan dengan konsentrasi 20 ppm (K2) dengan nilai rataan 0,171 sedangkan

untuk bobot kering yang terendah diperoleh dari perlakuan 0 ppm (K0) dengan nilai rataan 0,132. Hal ini diduga

bahwa perlakuan skarifikasi bukan sebagai nutrisi untuk tanaman, namun karena ada perlakuan skarifikasi

memudahkan nutrisi masuk kedalam benih yang menyebabkan bobot tanaman meningkat. Skarifikasi merupakan salah

satu teknik pematahan dormansi yang menyebabkan permeabilitas kulit benih terhadap air dan gas. Namun media juga

sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya tanaman, karena dari media unsur hara diserap oleh tanaman. Menurut

penelitian Sari et al (2014) perlakuan pematahan dormansi memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk

dan akar pada bibit palem putri, pada perlakuan pengguntingan bobot kering tajuk (11,12 g) dan bobot kering akar

(1,17 g) dan pada perlakuan penggosokan bobot kering tajuk (8,86 g) serta bobot kering akar (1,01 g)

f. Persentase Perkecambahan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian giberelin dengan berbagai konsentrasi berpengaruh nyata

terhadap tahap awal perkecambahan radikula dan bibit 1. Sedangkan untuk lama perendamannya berpengaruh nyata

terhadap tahap awal perkecambahan bibit 4.

Pengaruh lama perendaman terbaik untuk tahap awal perkecambahan bibit 4 dengan rataan yang tertinggi

didapatkan pada lama perendaman 12 jam (L1) yang berbeda nyata dengan perlakuan lama perendaman 18 jam (L2)

dan 24 jam (L3). Hal ini terjadi karena biji yang terlalu lama direndam akan mengakibatkan kurangnya O2 yang

menyebabkan biji tersebut sulit untuk berkecambah. Hal ini di dukung dengan pendapat Sutopo (1993) bahwa

umumnya proses perkecambahan dapat terhambat bila penggunaan oksigen terhambat. Hal ini juga sesuai dengan

literatur Polhaupessy (2014) yang menyatakan bahwa semakin lama biji direndam dapat menurunkan kemampuan

perkecambahan benih, karena biji yang terlalu lama direndam dapat mengakibatkan kurangnya O2 yang menyebabkan

biji tersebut sulit untuk berkecambah
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